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influence of audit quality and audit opinion on the 

quality of PT's financial reporting. Nayra Multi Jaya 

Payakumbuh. The sample for this research consisted 

of 50 samples, namely all employees at PT. Nayra 

Multi Jaya Payakumbuh. The research method used 

is quantitative and processed using the SPSS 26 

program. The independent variables are audit 

quality and audit opinion, and the dependent 

variable is the quality of financial reporting. The test 

results of this research show that audit quality and 

audit opinion have a significant influence on the 

quality of PT's financial reports. Nayra Multi Jaya 

Payakumbuh. 
 

PENDAHULUAN 
Prosedur sistematis yang dikenal sebagai audit digunakan untuk mengumpulkan dan 

menilai bukti informasi manajemen tertentu. Informasi ini kemudian digunakan untuk 

menghitung dan melaporkan sejauh mana informasi tersebut memenuhi standar yang telah 

ditentukan. Auditor profesional dan tidak memihak menangani proses ini. 

Kualitas audit hal ini sangat penting karena laporan keuangan yang handal yang berfungsi 

menjadi dasar diambilnya keputusan akan dihasilkan dengan kualitas audit yang tinggi. Selain itu, 

kecurangan keuangan berpotensi menghancurkan kepercayaan publik terhadap profesi akuntan 

publik dan laporan keuangan audit Imar & Effendi (2019). 

Opini auditor adalah penilaian tentang seberapa wajar laporan keuangan perusahaan. Hal 

tersebut dianggap wajar jika laporan keuangan instansi tidak mengandung ketidakakuratan 

material, kecurangan terhadap laporan keuangan dan pengaruh penting pada laporan keuangan. 

Sejauh mana penyusunan laporan keuangan mematuhi aturan akuntansi adalah dasar untuk 

penentuan ini (Amani dan Waluyo, 2016). 

Laporan keuangan memegang fungsi yang sangat penting dalam membagikan informasi 

untuk pemangku kepentingan mengenai status keuangan dan kinerja suatu perusahaan.Untuk 

memastikan keandalan dan kredibilitas laporan keuangan, kualitas audit menjadi faktor yang 

krusial Victor Imar & Effendi (2019). Kualitas audit dapat berdampak pada sejauh mana laporan 

keuangan mencerminkan posisi keuangan sebenarnya, transparansi, dan kepatuhan terhadap 

standar akuntansi yang berlaku. 

Salah satu perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah PT Nayra Multi Jaya 

Payakumbuh. Yang menjadi alasan penting untuk dianalisis karena implikasinya terhadap 

kepercayaan pemangku kepentingan, termasuk investor, kreditur, dan regulator. Sejauh mana 

kualitas audit dapat memberikan keyakinan terhadap keandalan laporan keuangan perusahaan ini 
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akan menjadi fokus utama penelitian ini. Penerapan audit di PT. Nayra Multi jaya payakumbuh 

sangat penting, karena dengan adanya audit, laporan keuangan lebih jelas tujuan pengeluaran dan 

jumlah pemasukannya, dan juga menghindari adanya kecurangan terhadap laporan keuangan dan 

arus kas PT. Nayra Multi Jaya Payakumbuh. Penerapan audit di PT. Nayra bukan hanya berfokus 

pada audit arus kas (pengeluaran dan pemasukan) tetapi juga menerapkan audit gudang seperti 

menghitung sisa stok gudang, jumlah keluar dan masuk barang. Dan juga ada audit faktur 

pelanggan seperti salah satu audit turun kelapangan membawa laporan tagihan dan faktur 

pelanggan untuk ditanyakan kepada pelanggan yang bersangkutan apakah benar jumlah atau sisa 

hutang nya sesuai dengan yang difaktur, setelah faktur diakui oleh pelanggan maka audit 

meminta nomor hp pelanggan. Pengerjaan audit cukup mudah, hanya memeriksa setiap bukti 

bukti pengeluaran dan pemasukan dari laporan arus kas, menghitung stok gudang, dan audit 

pelanggan tetapi pengerjaan nya sangat beresiko, karena jika ada salah sedikit maka akan sangat 

berpengaruh terhadap laba rugi. 

Penelitian ini tidak hanya melibatkan tim auditor tetapi juga melibatkan admin lain yang 

ada di PT. Nayra Multi Jaya Payakumbuh, seperti Kasir yang membuat laporan arus kas 

kemudian diberikan kepada audit. Admin gudang yang membuat laporan stok gudang dan jumlah 

keluar dan masuk barang gudang. Admin pabrik yang membuat laporan purchase order (jumlah 

barang yang dipesan ke pabrik). Koordinator sales dan salesmen yang biasa turun kelapangan 

untuk menangih hutang pelanggan jika sudah masuk waktu jatuh tempo. Kemudian setelah semua 

di audit, dibuat laporan hasil audit yang sudah dikerjakan, apakah ada kecurangan dalam laporan 

arus kas, kekurangan stok barang, retur barang dari pelanggan, faktur batal atau faktur macet 

pelanggan, kecurangan pelanggan dengan memakai 2 nama dalam 1 toko. 

 

LANDASAN TEORI 

Kualitas audit 

Kualitas audit didefinisikan oleh para ahli sebagai berikut: Juran, Joseph M. " Quality is 

suitability for use or purpose ", yang berarti "Kualitas dimaksudkan untuk penggunaan atau 

tujuan". Menurut Philip B. Crosby, "Jika sesuatu memenuhi kriteria tertentu, itu dianggap 

berkualitas tinggi.". (Tandiontong, 2016:158). Seorang auditor harus mendeteksi dan 

mengidentifikasi setiap kecurangan dalam sistem akuntansi agar audit dianggap berkualitas. 

Auditor wajib melakukan audit dengan cara yang konsisten dengan kompetensi di bidang 

akuntansi dan audit. Kemampuan untuk mengidentifikasi audit dan mengungkapkan salah saji 

substansial dalam laporan keuangan merupakan aspek lain dari kualitas audit. Untuk 

mempertahankan tingkat kualitas audit yang tinggi, auditor sebagai pemeriksa harus mematuhi 

norma-norma profesional, standar akuntansi keuangan yang berlaku, dan kode etik akuntan. 

Indikator Kualitas Audit 

Indikator kualitas audit yang dipakai pada penelitian ini berdasarkan arus informasi dari 

Mathius Tandiontong (2016: 73): 

1. Indenpendensi Auditor 

2. Kompetensi Auditor 

3. Etika Auditor 

4. Profesionalisme Auditor 

Opini Audit 

Dari pendapat Halim (2015), opini audit ialah penilaian logis berdasarkan data yang 

diaudit. Jika tidak ada ruang untuk pertanyaan atau ketidakjujuran, dan semua informasi yang 

relevan disediakan, itu dianggap wajar. Menurut Mulyadi (2014) Opini audit ialah pernyataan 
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Kualitas audit 
(X1) 

 

Opini Audit 

(X2) 

kualitas laporan keuangan 

(Y) 

 

 

audit mengenai kesederhanaan penyampaian laporan keuangan suatu perusahaan yang sudah 

diaudit. Lubis dan Dewi (2020) mendefinisikan opini audit sebagai penilaian auditor terhadap 

bagaimana laporan keuangan disampaikan. 

Berdasarkan pemikiran para ahli di atas bahwa opini audit adalah kesimpulan yang 

diambil dari analisis bukti audit mengenai keakuratan informasi laporan keuangan yang sudah 

mengalami audit. 

Indikator Opini Audit 

1. Opini wajar tidak dikecualikan 

2. Opini wajar tidak dikecualikan menggunakan bahasa penjelas 

3. Opini wajar dikecualikan 

4. Opini tidak wajar 

 

Kualitas laporan keuangan 

Kehadiran sistem akuntansi dan tim akuntansi yang kreatif membuat perusahaan 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas tinggi. Mendukung keterampilan staf akuntansi 

itu sendiri dalam penyusunan laporan keuangan agar penerapan standar akuntansi perusahaan 

berjalan efisien dan menghasilkan laporan keuangan dengan hasil berkualitas tinggi yang dapat 

diakses oleh pengguna informasi keuangan (Mulyadi, 2015: 36). Tingkat informasi yang 

diberikan oleh perusahaan menentukan kualitas laporan keuangannya. yang dapat membantu 

pemakai dan cara perusahaan menyusun laporan keuangannya saat ini menggunakan kerangka 

konseptual, aturan dan tujuan akuntansi mendasar adalah apa yang membuktikan kualitas laporan 

keuangan dari perusahaan. Laporan yang baik di perusahaan bisa digunakan untuk menentukan 

kualitas laporan keuangan. Laporan keuangan berkualitas tinggi dan tanpa kecurangan 

merupakan indikasi bisnis yang baik. 

3.1. Indikator Kualitas Laporan Keuangan 

Indikator kualitas laporan keuangan ini Menurut Hanafi & Halim, (2016: 47) ialah berikut ini : 

1. Relevan 

2. Kehandalan 

3. Bisa dipahami 

4. Bisa Dibandingkan 

 

Kerangka Penelitian 

Model penelitian yang di usulkan antara lain : 

Gambar 1. Bentuk kerangka penelitian 

 

Hipotesis Penelitian 

Agar membuktikan ada atau tidak nya hubungan antara variabel independen dan 

dependen, kerangka konseptual harus diikuti dengan uji hipotesis. 

Menurut Sugiyono (2014: 99) Hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

Jawaban pertama ditujukan pada masalah penelitian, dengan masalah penelitian disajikan dalam 
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bentuk pernyataan deklaratif. 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini berdasarkan kerangka konseptual antara lain: 
1. H1 : ada pengaruh positif diantara kualitas audit terhadap kualitas laporan keuangan PT. Nayra 

Multi Jaya Payakumbuh. 

2. H2 : Terdapat pengaruh positif diantara opini audit terhadap kualitas laporan keuangan PT. 

Nayra Multi Jaya Payakumbuh. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Metode pada penelitian ini memakai metodelogi penelitian kuantitatif. Sugiyono (2018) 

menjelaskan jenis penelitian kuantitatif menjadi metode yang menggunakan data penelitian 

numerik dan analisis statistik. Dalam penelitian kuantitatif, isu-isu yang dihasilkan oleh hipotesis 

awal diselidiki dengan memanfaatkan teknik statistik untuk mencari tau kaitan antara suatu 

variabel dengan variabel lainnya. Dalam pengertian tersebut, fokus penelitian kuantitatif yaitu 

temuan objektif; Data yang diperoleh akan diperiksa dengan prosedur validitas dan reliabilitas 

menggunakan distribusi kuesioner. 

 

Operasionalisasi Variabel Dan Pengukuran 

Pengertian operasional variabel adalah suatu strategi pengukuran atau batasan untuk 

variabel yang diteliti. Definisi operasional bertujuan untuk mencegah perbedaan dalam 

interpretasi berbagai variabel dan untuk membantu konsistensi pengumpulan data (Ulfa, 2021). 

1. Variabel Independen (X1 dan X2) 

Variabel independen ialah variabel yang berpengaruh maupun menyebabkan perubahan 

yang diakibatkan oleh variabel dependen Sugiyono (2019: 69). Variabel independen di penelitian 

ini ialah kualitas audit (X1) dan opini audit (X2). 

2. Variabel Dependen (Y) 

Sugiyono (2019: 69), variabel dependen juga termasuk variabel terikat. Variabel ini yaitu 

variabel yang berpengaruh karena ada faktor independen. Variabel terikat penelitian ini kualitas 

laporan keuangan (Y). 

Skala Likert akan digunakan untuk mengukur variabel-variabel tersebut. Menurut 

Sugiyono (2018: 152) skala Likert adalah langkah yang digunakan untuk mengukur bagaimana 

perasaan orang atau kelompok tentang suatu pernyataan tertentu dalam hal sikap, keyakinan, dan 

persepsi. Skala Likert digunakan untuk mengkarakterisasi variabel yang perlu diukur sebagai 

indikator variabel. Selain itu, indikator berperan sebagai dasar untuk mengumpulkan faktor 

pengukuran, yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan. Skala 1 sampai 5 merupakan kategori 

jawaban yang digunakan untuk setiap pernyataan variabel kualitas audit, opini audit, dan kualitas 

laporan keuangan dalam kuesioner. Setiap kategori jawaban diberi skor atau bobot antara 1 dan 5. 

Variabel dan sub-variabel penelitian akan dijelaskan secara menyeluruh sebelum dipecah 

menjadi setiap indikator dan skala pengukuran untuk mempercepat pengumpulan dan pengukuran 

data. Penulis membuat tabel operasional variabel sebagai berikut : 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator Skala Pengukuran 
  1. Independensi Auditor  

Kualitas Audit 2. Kompetensi Auditor Skala Likert 

(X1)  3. Etika Auditor  

  4. Profesionalisme Auditor  
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Opini Audit (X2) 

1. Opini wajar tidak dikecualikan 
2. Opini wajar tidak dikecualikan 

menggunakan bahasa penjelas 

3. Opini wajar dikecualikan 

4. Opini tidak wajar 

 

Skala Likert 

 1. Relevan  

Kualitas laporan 2. Kehandalan  

keuangan (Y) 3. Bisa Dipahami Skala Likert 

 4. Bisa Dibandingkan  

 

Populasi dan Sampel 

Sugiyono (2018: 130), Populasi terdiri dari suatu hal dan bentuk yang mempunyai ciri- 

ciri tertentu yang diselidiki peneliti  sebelum menarik kesimpulan. 

Sugiyono (2017: 81) menyatakan sampel ialah sebagian dari populasi yang menyediakan 

data penelitian, dan populasi ialah sekumpulan karakteristik dari populasi tersebut. 

Populasi di penelitian ini yaitu seluruh karyawan di PT. Nayra multi Jaya Payakumbuh. jumlah 

sampel pada penelitian ini sebanyak 50 sampel. Sugiyono (2016: 81) menjelaskan metodologi 

sampling sebagai suatu metode pemilihan sampel yang akan dipakai. Sampel yang di gunakan di 

penelitian ini berbentuk populasi dan memakai non-probability sampling yang memberikan 

informasi kepada responden mengenai keterlibatan metode yang dipilih. 

 

Metode Pengumpulan Data 

1. Data 

Angka dari skala kuesioner yang diberikan kepada responden diolah menjadi data primer untuk 

penelitian ini, yang kemudian diolah menggunakan software SPSS versi 26. Kuesioner yang 

dibagikan kepada responden adalah kuesioner berbentuk pernyataan. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Dipenelitian ini agar dapat menghasilkan data, Penulis melakukan metode pengumpulan data 

dengan cara : 

1. Observasi 

Penulis melakukan observasi dengan langsung terhadap objek penelitian agar mendapatkan data 

yang tepat dengan masalah yang diteliti. 

2. Kuesioner 

Kuesioner yang dipakai di penelitian ini dibagikan kepada responden, dan para responden 

diminta untuk memilih setiap pernyataan yang dicantumkan. informasi yang dikumpulkan 

langsung dari pihak-pihak yang terlibat yaitu seluruh karyawan yang ada di perusahaan. 

Sugiyono (2018: 193) mendefinisikan data primer sebagai semacam sumber data yang diberikan 

akses langsung ke pengumpul data. Selain itu, dengan membagikan kuesioner, peneliti 

mengumpulkan data secara langsung tentang objek penelitian mereka. Kuesioner ini mencakup 

pernyataan pilihan ganda yang dimaksudkan untuk mengukur pengaruh kualitas audit dan opini 

audit terhadap kualitas laporan keuangan PT. Nayra Multi Jaya Payakumbuh. 

 

Metode Analisis Data 

Salah satu bentuk analisa yang di pakai ialah analisis regresi linier berganda. Dipakai 

untuk menentukan tingkat kepercayaan dua variabel independen terhadap variabel dependen guna 
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membuktikan variabel dependen dari variabel independen. Di penelitian ini yang dijadikan 

variabel independen ialah kualitas audit dan opini audit, dan variabel dependennya kualitas 

laporan keuangan. Pada penelitian ini, data di uji dengan memakai perangkat lunak pengolah 

statistik SPSS versi 26. Hasil tinjauan data meliputi analisis statistik terhadap data yaitu. uji 

validitas, uji reliabilitas, statistik deskriptif, koefisien determinasi, uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji hipotesis (uji t), (uji f). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Penulis memakai analisis SPSS untuk menguji validitas. Untuk menentukan nilai 

signifikansi di lakukan uji signifikan dengan cara mencocokkan nilai r hitung dan nilai r pada 

tabel. Di pembahasan kali ini N merupakan total sampel dan k total desain dengan derajat bebas 

(df) = n-k. Apabila nilai R yang ditentukan dengan memeriksa kolom koreksi setiap item pada 

seluruh kuesioner korelasi bernilai positif dan > dari R tabel, maka kuesioner dikatakan valid. 

Dalam hal ini nilai df bisa dihitung 50-2 atau df = 48 dngan menggunakan alpha 0,05 dan r-tabel 

0,2353. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item pernyataan Koreksi item 

pernyataan korelasi 
r hitung Keterangan 

 

 

Kualitas 

Audit (X1) 

Kualitas audit 1 0.882 0.2353 Valid 

Kualitas audit 2 0.839 0.2353 Valid 

Kualitas audit 3 0.853 0.2353 Valid 

Kualitas audit 4 0.879 0.2353 Valid 

Kualitas audit 5 0.809 0.2352 Valid 

Kualitas audit 6 0.871 0.2352 Valid 

 

 

 

Opini Audit 

(X2) 

Opini audit 1 0.846 0.2353 Valid 

Opini audit 2 0.883 0.2353 Valid 

Opini audit 3 0.810 0.2353 Valid 

Opini audit 4 0.856 0.2353 Valid 

Opini audit 5 0.649 0.2353 Valid 

Opini audit 6 0.772 0.2353 Valid 

 

 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

(Y) 

Kualitas laporan 

keuangan 1 
0.875 0.2353 Valid 

Kualitas laporan 

keuangan 2 
0.904 0.2353 Valid 

Kualitas laporan 

keuangan 3 
0.918 0.2353 Valid 
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 Kualitas laporan 

keuangan 4 

0.908 0.2352 Valid 

Sumber data: output SPSS yang diolah, 2024 

tabel 2 terlihat jika setiap jenis pernyataan mempunyai r hitung > r tabel (0,2353) bernilai 

positif. Oleh karena itu, pernyataan ini dianggap valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Kuesioner yang berfungsi sebagai indikator variabel atau konstruk bisa diukur dengan 

memakai uji reliabilitas. Jawaban responden survei dianggap dapat diandalkan jika sesuai dan 

normal dari waktu ke waktu. Variabel Cronbach alpha dianggap reliabel apabila > 0,60. Hasil uji 

reliabilitas variabel-variabel yang berhubungan dengan kualitas audit, opini audit, dan kualitas 

laporan keuangan berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Reliabilitas koefisien Cronbach Alpha Keterangan 

Kualitas Audit (X1) 6 Pernyataan 0.925 Reliabel 

Opini Audit (X2) 6 Pernyataan 0.887 Reliabel 

Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) 

4 Pernyataan 0.921 Reliabel 

Sumber data: output SPSS yang diolah, 2024 

Tabel 3 terlihat jika setiap variabel mempunyai Cronbach's alpha > 0,60. dan karena itu variabel- 

variabelnya (kualitas audit, opini audit, kualitas laporan keuangan) dapat dikatakan reliabel. 

 

Uji Statistik Deskriptif 

Tujuan dari uji statistik deskriptif ini yaitu untuk memberikan rangkuman atau contoh 

data berdasarkan nilai mean, deviasi standar, maksimum, dan minimum yang dihitung. Hasil Uji 

statistik deskriptif di Tabel 4.3 adalah sebagai berikut.: 

Tabel 4. Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N 
Minimu 

m 

Maximu 

m 

 

Mean 
 

Std. Deviation 

Kualitas Audit 50 16.00 30.00 25.3600 3.18645 

Opini Audit 50 17.00 30.00 25.6200 2.48169 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

50 11.00 20.00 17.0400 2.18492 

Valid N (listwise) 50     

Sumber data: SPSS yang diolah, 2024 

Pengujian statistik deskriptif tersebut menunjukkan bahwa terdapat 50 observasi (N) di 

penelitian ini, berdasarkan Tabel 4.Variabel kualitas audit mempunyai nilai maksimal 30,00 dan 

nilai minimal 16,00. Standar deviasi adalah 3,18645, dan kualitas variabel rata-rata auditor yang 

diamati 25,3600. Variabel opini audit menunjukkan bahwa 30,00 adalah nilai terbesar dan 17,00 

adalah yang terkecil. Di penelitian ini, nilai rata-rata opini audit 25,6200. Standar deviasi opini 

audit 2,48169. Variabel kualitas laporan keuangan menunjukkan bahwa angka terbesar 20,00 dan 

terkecil 11,00. Di penelitian ini, rata-rata variabel kualitas laporan keuangan 17,0400. Standar 

deviasi kualitas laporan keuangan penelitian 2,18492. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Besarnya variabel independen kualitas audit dan opini audit sebagai fungsi kualitas 

laporan keuangan, dikonfirmasi dengan analisis regresi linier berganda. Berikut hasil yang 

diperoleh dengan menguji data menggunakan aplikasi SPSS 26: 

Tabel 5. Hasil Koefisien Regresi 

Coefficientsa
 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficien 

ts 

 

Beta 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

Sig. 

 

Collinearity 

Statistics 

 

Model B 
Std. 
Error 

Toleran 
ce 

 

VIF 

1 (Constant) -1.628 2.210  -.737 .465   

Kualitas 

Audit 

.300 .069 .438 4.378 .000 .826 1.211 

Opini 

Audit 

.431 .088 .490 4.893 .000 .826 1.211 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 

Sumber data: SPSS yang diuji, 2024 

Tabel 5 tersebut dilihat persamaan regresi linier mencerminkan hubungan antar variabel dalam 

penelitian ini yaitu : 

Y1 = 0,438 X1 + 0,490 X2 

Pada persamaan regresi berganda tersebut diperoleh persamaan sebagai berikut: 

 Nilai koefisien regresi (X1) kualitas audit bertanda positif senilai 0,438 yang artinya 

semakin besar kualitas audit akan semakin berkualitas pula laporan keuangan. 

 Koefisien regresi opini audit (X2) senilai 0,490 bertanda positif yang berarti semakin baik 

opini audit akan semakin berkualitas pula laporan keuangan. 

 

Koefisien Determinasi (KD) 

Uji koefisien determinasi (R2) diketahui seperti apa pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Di uji data ini dipakai program SPSS 26 dan ditemukan hasil uji: 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

 

Model R 
 

R Square 
Adjusted R 

Square 

 

Std. Error of the Estimate 

1 .782a
 .611 .595 1.39107 

a. Predictors: (Constant), Opini Audit, Kualitas Audit 

b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 

Sumber data: output SPSS yang diolah, 2024 

Dari Tabel 6 terlihat hasil uji koefisien determinasi mencapai nilai (adjusted R-squared) 0,595. 

Atau sebesar 59,5% kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh variabel kualitas audit dan opini 

audit. selebihnya sebesar 40,5% di pengaruhi variabel lain selain variabel yang di uji. 

 

Uji Normalitas 

Residu regresi dipakai untuk menguji normalitas. Grafik P-P Plot digunakan untuk 
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mengelola uji. Uji regresi memenuhi syarat normalitas jika data terdistribusi di sekitar diagonal 

dan menunjukkan distribusi normal sesuai arah diagonal. Gambar pengujian umumnya akan 

terlihat seperti: 
 

Gambar 1. Uji Normalitas P-P Plot 

Sumber data: SPSS yang diuji, 2024 

Hasil uji ditunjukkan itik-titik tersebut cukup dekat dengan diagonal. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa model regresi berdistribusi teratur dan layak  untuk di uji lebih lanjut. 

 

Uji Multikolinearitas 

Agar diketahui ada tidaknya hubungan dengan variabel independen pada model regresi 

dilakukan uji multikolinearitas. Di model regresi tertentu, mungkin tidak ada hubungan dengan 

variabel independen. bila toleransi > 0,1 maka VIFnya <10, maka data dianggap tidak muncul 

multikolinearitas pada model regresi. Tabel berikut menampilkan hasil uji multikolinearitas : 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa
 

M 
od 

el 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Kualitas 

Audit 

.826 1.211 

Opini 

Audit 

.826 1.211 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 

Sumber data: SPSS yang diuji, 2024 

Hasil uji tersebut menunjukan nilai sebagai berikut: 

 Kualitas audit (X1) didasarkan pada nilai VIF 1,211 kurang dari 10 dan hasil toleransi 

0,826 > 0,1. Ini tidak menunjukkan multikolinearitas dan independensi penuh. Oleh 
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karena itu, model regresi cocok untuk pengujian. 

 Opini audit (X2) berdasarkan hasil toleransi nilai VIF 1,211 kurang dari 10 dan 0,826 > 

0,1. Ini tidak menunjukkan multikolinearitas dan independensi penuh. Oleh karena itu, 

model regresi cocok untuk  pengujian. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan uji heteroskedastisitas ialah agar mencari tahu apakah ada ketidakseimbangan 

jenis suatu residu pemeriksaan yang berbeda dalam model regresi. Model regresi tanpa 

heteroskedastisitas dianggap berkualitas tinggi. 

 Penelitian ini memiliki heteroskedastisitas bila ada pola khusus, seperti titik-titik yang membuat 

pola teratur itu beruntun, membesar, juga mengecil. 

 Penelitian ini tidak memiliki heteroskedastisitas bila tidak ada pola yang terlihat dan titik-titik 

tersebar di sekitar nol sumbu Y. Lebih mudah untuk menilai apakah gejala heteroskedastisitas 

hadir atau tidak ada dengan melihat gambar berikut : 

Gambar 2. Uji heteroskedastisitas 

Sumber data: SPSS yang diolah, 2024 

Pola dan titik berbeda yang menyebar di sekitar angka 0 di sumbu Y terlihat pada grafik 

scatterplot. 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Uji-t bisa dipakai untuk mengukur berapa besar kontribusi tiap variabel independen dalam 

menjelaskan variasi dependen atau untuk menilai pentingnya hubungan parsial antara variabel X 

dan Y. Berikut  hasil pengujian menggunakan SPSS : 

Tabel 8. Hasil Uji t 

Coefficientsa
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 
 

T 

 
 

Sig. Model B Std. Error 

1 (Constant) -1.628 2.210  -.737 .465 

Kualitas Audit .300 .069 .438 4.378 .000 

Opini Audit .431 .088 .490 4.893 .000 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 

Sumber data: SPSS yang diuji, 2024 
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Dapat dilihat tabel 4.8 maka bisa disimpulkan : 

1. Uji Hipotesis 1 

Pengujian hipotesis kualitas audit (X1) terhadap kualitas laporan keuangan (Y) hasil perhitungan 

yang dilakukan, di dapatkan nilai t hitung yaitu 4,378 berarti positif dan signifikan dengan 0,000 

< 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa kualitas laporan keuangan yang diterima berpengaruh positif 

oleh kualitas audit. Artinya, semakin bagus kualitas audit PT. Nayra Multi Jaya Payakumbuh 

maka kualitas laporan keuangan juga akan semakin bagus pula. 

2. Uji hipotesis 2 

Uji hipotesis opini audit (X2) mengenai kualitas laporan keuangan (Y). Dari hasil perhitungan 

terdapat nilai t hitung sebesar 4,378 yang berarti hasil positif dan hasil signifikan 0,000. < 0,05. 

Hal tersebut menjelaskan mengapa opini audit mempunyai dampak positif terhadap kualitas 

laporan keuangan yang diperoleh. Yang berarti lebih bagus opini audit maka semakin bagus pula 

kualitas laporan keuangannya. 

Uji F (simultan) 

Uji F-statistik di lihat apakah setiap variabel independen pada model dengan cara 

simultan mempengaruhi faktor kualitas audit dan opini audit mengenai kualitas laporan keuangan. 

Berikut tabel hasil uji F : 

Tabel 9. Hasil Uji F 

ANOVAa
 

Sum of 
Model Squares 

 
Df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 142.972 2 71.486 36.942 .000b
 

Residual 90.948 47 1.935   

Total 233.920 49    

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Opini Audit, Kualitas Audit 

Sumber data: SPSS yang diuji, 2024 

Tabel 9 menyatakan hasil uji kelayakan model di nilai F-hitung 36,942 dan hasil signifikan 0,000 

< 0,05 hasil itu berarti model yang digunakan sudah layak atau tepat. 

 

Pembahasan 

Penelitian tersebut dilakukan dengan membahas tiga variabel bebas yaitu Kualitas audit 

(X1), Opini audit (X2), terhadap kualitas laporan keuangan (Y) PT. Nayra Multi Jaya 

Payakumbuh dengan hasil berikut : 

Pengaruh Kualitas audit terhadap kualitas laporan keuangan 

Hasil analisis penelitian tersebut menyatakan jika kualitas audit mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal tersebut menunjukkan jika 

semakin tinggi kualitas audit PT. Nayra Multi Jaya Payakumbuh akan semakin meningkat juga 

kualitas laporan keuangan PT. Nayra Multi Jaya Payakumbuh. 

Analisis regresi menjelaskan jika kualitas audit ada pengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan, dengan koefisien senilai 0,438; Namun, ukuran koefisien kualitas audit lebih 

kecil dari koefisien opini audit. Dengan demikian, dibandingkan dengan variabel independen 

lainnya, kualitas audit memiliki pengaruh relatif lebih kecil pada kualitas laporan keuangan. 

Setelah pengujian hipotesis, didapatkan nilai t hitung 4,378 dengan tingkat signifikan 

0,000. Hal itu menunjukkan jika hasil pengujian hipotesis penelitian ini valid, artinya kualitas 

laporan keuangan meningkat secara proporsional dengan kualitas audit. 
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Pengaruh opini audit terhadap kualitas laporan keuangan 

Hasil analisis penelitian tersebut menjelaskan jika opini audit mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Jadi, setiap opini yang dihasilkan 

auditor memberikan wawasan tentang kualitas laporan keuangan dan di tunjukkan bahwa 

laporan yang diaudit telah memenuhi aturan akuntansi yang bersifat umum dan bebas dari disalah 

gunakan. 

Analisis regresi menjelaskan jika opini audit ada pengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan dengan koefisien sebesar 0,490. Artinya faktor kualitas audit lebih besar 

dibandingkan faktor kualitas laporan keuangan. Dan karena itu, opini audit mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan dibandingkan dengan faktor independen lainnya. 

Setelah pengujian hipotesis, di dapatkan nilai t hitung 4,893 dengan hasil signifikan 0,000. 

Hal itu menunjukkan jika hasil pengujian hipotesis penelitian ini valid, artinya kualitas laporan 

keuangan akan meningkat sebanding dengan kualitas opini audit. 

 

KESIMPULAN 
Menurut hasil pembahasan dan analisa yang sudah dilakukan di bab sebelumnya, 

kesimpulan pada penelitian ini yaitu : 

1. Hasil penelitian menjelaskan jika kualitas audit ada pengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan dengan koefisien positif, namun nilainya relatif lebih rendah dibandingkan opini audit. 

Namun, ini tidak berarti bahwa audit dan laporan keuangan di PT. Nayra Multi Jaya Payakumbuh 

memiliki kualitas yang buruk. 

2. Hasil penelitian menjelaskan jika opini audit mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan dengan koefisien positif dan mempunyai nilai lebih tinggi 

dibandingkan kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Nayra Multi Jaya Payakumbuh 

memiliki opini audit yang baik terhadap kualitas laporan keuangan. 
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